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PERAN ORANG TUA PENGANUT AGAMA SUKU „ALUK 

TODOLO‟ TERHADAP KEAKTIFAN REMAJA DALAM 

BERIBADAH DI DESA PAUN-SIMBUANG KABUPATEN 

TANA TORAJA 

 

Venihariaty, Robi Panggarra 

 

Abstrak 

Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mengetahui apa pengaruh peran orang tua penganut 

agama suku ―Aluk Todolo‖ terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di gereja desa 

Paun-Simbuang, Kabupaten Tana Toraja. Metode yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: Pertama, pengumpulan data melalui buku-buku perpustakaan. Kedua, memperoleh 

data melalui internet. Ketiga, memperoleh data melalui wawancara terhadap beberapa 

orang tua penganut agama suku untuk mengetahui pengaruh peran orang tua penganut 

agama suku terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di gereja desa Paun-Simbuang, 

Kabupaten Tana Toraja. Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, dari 

hasil analisis menunjukkan bahwa 82% remaja di desa Paun aktif mengikuti ibadah 

walaupun orang tuanya menganut kepercayaan yang berbeda, yaitu Aluk Todolo. Kedua, 

dalam menjalankan perannya sebagai orang tua, dari hasil wawancara diperoleh hasil 

bahwa orang tua Aluk Todolo menjalankan perannya, hanya saja dalam menanamkan nilai 

kerohanian yang dianutnya tidak diajarkan kepada anak-anaknya. Ketiga, peran orang tua 

penganut Aluk Todolo memberikan pengaruh positif, terlebih dalam pengenalannya akan 

Yesus Kristus karena diberikan kebebasan untuk memilih kepercayaan yang diyakininya. 

 

Kata-kata kunci: Aluk Todolo, Keaktifan, Orang Tua, Peran, Remaja. 

 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan suatu bangsa yang terdiri dari banyak pulau dan tiap-tiap 

pulau mempunyai keunikan tersendiri, di antaranya ada bermacam-macam suku, bahasa, 

dan budaya. Salah satu keunikan yang sangat mudah ditebak dari suatu suku atau daerah 

adalah budaya karena kebudayaan merupakan bagian yang terintegrasi dengan kehidupan 

masyarakat. Tidak ada kehidupan masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan sebagai 

bagian dari ciri khas mereka.
1
 Artinya, bahwa kebudayaan sangat melekat pada kehidupan 

setiap individu. Salah satu budaya yang terkenal di Indonesia adalah budaya suku Toraja 

yang terletak di pulau Sulawesi. Budaya suku Toraja dikenal sampai ke mancanegara 

karena keunikannya, di mana terdiri dari upacara pemakaman, adu kerbau, upacara 

penggantian baju jenazah, rumah adat tongkonan, dan berbagai macam jenis kuburan. Hal 

lain juga yang menjadi keunikan dari suku ini adalah mereka meyakini nilai-nilai dalam 

kebudayaan sebagai suatu kepercayaan yang diwariskan turun-temurun kepada setiap 
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generasi, yang dilakukan dengan cara menyembah kepada arwah nenek moyang, benda-

benda gaib, dan membuat ritual-ritual.
2
 Sehingga menjadi kepercayaan agama suku yang 

disebut Aluk Todolo. Aluk Todolo adalah suatu kepercayaan Animis tua yang rupanya 

dalam perkembangannya telah dipengaruhi oleh ajaran Hidup Konfusius dan Agama 

Hindu, makanya oleh Pemerintah Republik Indonesia menggolongkan Aluk Todolo itu 

dalam sekte agama Hindu Darma.
3
 

Seiring dengan berkembangnya zaman suku Toraja juga mengalami perubahan, di 

mana suku ini mulai terbuka dengan dunia luar dan dalam perkembangannya sebagian 

besar para penganut agama  suku meninggalkan kepercayaannya dan menjadi Kristen dan 

Islam. Walaupun hingga saat ini suku Toraja mayoritas memeluk agama Kristen dan 

sebagian Islam, namun kebudayaannya masih tetap kental, di beberapa daerah tertentu 

masih ada yang menganut agama suku Aluk Todolo. Terkhususnya di Desa Paun-Simbuang 

masih banyak orang tua yang meyakini kepercayaaan tersebut. 

Orang tua merupakan bagian yang terpenting dalam keluarga, dan berperan untuk 

keutuhan sebuah keluarga. Keluarga yang harmonis hadir karena adanya orang tua yang 

mengerti akan posisinya dan mengambil peran dalam sebuah keluarga. Peran sebagai 

orang tua merupakan suatu figur yang dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan dalam 

keluarga agar dapat menciptakan kesejukan bagi anggota keluarga yang ada. Sehingga 

orang tua harus menyadari perannya dan melakukan hal-hal kecil yang berdampak bagi 

kehidupan anak secara khusus.
4
 Sebab sebagai orang tua jika memiliki relasi yang kuat 

dengan anak maka tidak diragukan lagi akan mendukung pertumbuhan anak dengan 

maksimal (baik secara fisik, spiritual, emosional, dan sosial).
5
 Pola asuh atau cara orang 

tua mendidik anaknya sudah pasti ada faktor yang memengaruhinya, baik dari dalam diri 

orang tua maupun dari luar yang tujuannya ingin menjadikan anak lebih baik lagi. 

Peranan dan tanggung jawab sebagai orang tua harus terbentuk dan dilaksanakan sejak 

terbentuknya anak dalam kandungan terlebih setelah anak lahir.
6
 Namun, kebanyakkan 

orang tua biasanya menganggap bahwa tugasnya bukanlah mendidik anak-anak, 

melainkan sekolah yang mengambil bagian   tersebut, sehingga orang tua lepas tangan. 

Sebenarnya ini adalah konsep yang salah yang secara tidak sadar telah menjadi budaya 

para orang tua. Sehingga, ketika anak melakukan kesalahan, yang menjadi sasaran 

adalah guru di sekolah atau guru sekolah Minggu dan tidak pernah menyalahkan orang 

tua yang seharusnya sebagai sumber pendidikan utama bagi anak-anak. 

Peran orang tua dituntut untuk melakukan sesuatu bagi anak. Orang tua yang 

mengabaikan dan bersikap acuh tak acuh memperlihatkan bahwa orang tua tersebut lari 

dari tanggung jawab dan tidak melakukan perannya dengan baik. Sebaliknya orang tua 

dituntut melakukan sesuatu sebaik mungkin untuk anak sesuai dengan keadaan dan apa 

yang dibutuhkan anak.
7
 Sebagaimana yang dikatakan, Nuraini: tugas orang tua ―selain 

penerapan moral, orang tua juga perlu memberi pedoman dan pegangan hidup bagi seorang 

anak agar nantinya mereka dapat mengerti hal yang baik dan yang buruk, serta bagaimana 

seharusnya bersikap. Untuk mewujudkan hal ini orang tua perlu memberikan pendidikan 
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agama kepada anak mereka sejak masih kecil.‖
8
 Karena orang tua pada umumnya sebagai 

pusat pendidikan utama bagi anak, dalam kaitannya dengan penelitian yang penulis akan 

lakuakan, penulis menemukan fakta bahwa orang tua penganut Aluk Todolo ini justru 

tidak menjalankan perannya khusus pada hal menanamkan kerohanian sesuai dengan 

kepercayaan yang dianutnya, terkhusus di Desa Paun-Simbuang tercatat bahwa hampir ada 

½ dari orang tua penduduk desa Paun masih menganut Aluk Todolo sementara anak-anak 

remaja mereka telah menjadi Kristen. Sebagai orang tua yang menjalankan perannya 

adalah hal yang harus dilakukan, sementara fakta yang ada orang tua memiliki keyakinan 

yang berbeda apakah hal ini dapat menghalangi orang tua untuk menjalankan perannya 

atau sebaliknya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lina Marliyah dan rekannya, 

diperoleh hasil bahwa peran orang tua berpengaruh bagi remaja dalam memutuskan 

pilihan. Di mana hasil penelitiannya mengatakan ―Dengan adanya dukungan dari orang tua 

dapat mendorong remaja untuk dapat memutuskan pilihan karir sesuai dengan nilai-nilai 

kehidupan, bakat, minat, intelegensi, pendidikan, sifat kepribadian, serta teman sebaya 

dengan baik.‖
9
 Berdasarkan penelitian tersebut bahwa seorang remaja dapat mengambil 

keputusan karena adanya dukungan dari orang tua, hal tersebut menunjukkan dukungan 

dari orang tua dapat mendorong remaja untuk mengambil keputusan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Vita Olivia Maruanaya dan rekannya 

dengan judul penelitian ―Peran Orang Tua terhadap Perkembangan Pribadi Remaja atas 

Pemanfaatan Internet di Kalangan Remaja di SMU Advent Makassar ‖ bahwa berdasarkan 

hasil penelitian disimpulkan bahwa orang tua mengambil peran penting bagi 

perkembangan pribadi remaja, dan melalui hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa 

orang tua yang kurang berperan akan memberikan pengaruh yang negatif bagi 

perkembangan remaja ke arah kepribadian yang berkualitas.
10

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh para ahli yang penulis lakukan, 

maka penulis menyimpulkan bahwa orang tua memiliki pengaruh terhadap anak 

remajanya, baik dalam mengambil keputusan, untuk perkembangan kepribadian. 

Walaupun beberapa hasil penelitian tersebut tidak memberi data yang akurat yang sesuai 

dengan pokok pembahasan yang penulisan mengenai peran orang tua Aluk Todolo 

terhadap keaktifan remaja dalam beribadah. Namun, dari beberapa penelitian di atas 

membuktikan bahwa orang tua sangat berperan dalam kehidupan remajanya. Fakta yang 

penulis temukan di lapangan mengenai orang tua penganut Aluk Todolo dan keaktifan 

remaja dalam beribadah, apa para Aluk Todolo ini tetap menjalankan perannya sebagai 

orang tua sementara memiliki kepercayaan yang berbeda. 

Sehingga, berdasarkan hasil penelitian dan data yang penulis peroleh untuk 

sementara, maka penulis menyimpulkan bahwa peran orang tua memiliki pengaruh 

terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di gereja. Apa pengaruhnya terhadap keaktifan 

remaja dalam beribadah di gereja desa Paun-Simbuang, Kabupaten Tana Toraja? Oleh 

sebab itu maka penulis akan melakukan penelitian dan menulis skripsi dengan judul: 
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PERAN ORANG TUA PENGANUT AGAMA SUKU “ALUK TODOLO” 

TERHADAP KEAKTIFAN REMAJA DALAM BERIBADAH DI GEREJA DESA 

PAUN-SIMBUANG KABUPATEN TANA TORAJA. 

 

Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis menyimpulkan yang menjadi pokok 

masalah dalam penjelasan tersebut adalah: Apa pengaruh peran orang tua penganut agama 

suku ―Aluk Todolo‖ terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di gereja desa Paun-

Simbuang, Kabupaten Tana Toraja? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah di atas, maka tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

Untuk mengetahui apa pengaruhperan orang tua penganut agama suku ―Aluk Todolo‖ 

terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di gereja desa Paun-Simbuang, Kabupaten 

Tana Toraja. 

 

Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini adalah 

Pertama, pembaca dapat memahami apa pengaruh peran orang tua penganut agama 

suku ―Aluk Todolo‖ terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di gereja desa Paun-

Simbuang, Kabupaten Tana Toraja. 

Kedua, setelah membaca skripsi ini wawasan pembaca semakin terbuka lagi 

mengenai pentingnya peran orang tua terhadap keaktifan remaja dalam beribadah. 

Ketiga, dengan adanya skripsi dapat membantu pembaca menemukan referensi 

dalam menulis skripsi, buku, dan lain sebagainya. 

 

Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
11

 

 Pertama, pengumpulan data melalui buku-buku perpustakaan, yaitu dengan membaca 

yang berkaitan dengan peran orang tua, agama suku Aluk Todolo, unsur-unsur keaktifan 

remaja di gereja. 

Kedua, memperoleh data melalui internet di mana ada jurnal-jurnal yang 

mendukung dalam penulisan skripsi ini yang berkaitan dengan peran orang tua penganut 

agama suku terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di Gereja Desa Paun-Simbuang, 

Kabupaten Tana Toraja. 

 Ketiga, memperoleh data melalui wawancara terhadap beberapa orang tua penganut 

agama suku untuk mengetahui pengaruh peran orang tua tua penganut agama suku 

terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di Gereja Desa Paun-Simbuang, Kabupaten 

Tana Toraja. 

 

Batasan Penelitian 

Karena ada banyak macam pembahasan mengenai peran orang tua terhadap 

keaktifan remaja dalam beribadah, maka penulis memfokuskan pada peran orang tua 

penganut agama suku Aluk Todolo terhadap keaktifan remaja dalam beribadah di Gereja 

Desa Paun-Simbuang, Kabupaten Tana Toraja. 
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Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, batasan 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab kedua, merupakan tinjauan pustaka mengenai teori-teori yang mendukung 

topik yang berkaitan dengan judul yang penulis angkat, di mana terdiri dari konsep 

mengenai orang tua, konsep mengenai Aluk Todolo, dan konsep mengenai keaktifan 

remaja. 

Bab ketiga, merupakan penjelasan mengenai gambaran umum lokasi penelitian, 

alasan memilih tempat penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

 Bab keempat, penjelasan mengenai hasil penelitian langsung yang dilakukan oleh 

penulis di Desa Paun, Tana Toraja, yang terdiri dari profil subjek penelitian, data hasil 

penelitian, deskripsi hasil analisis keaktifan remaja dalam beribadah, dan kesimpulan hasil 

analisis. 

 Bab kelima, merupakan bab terakhir yang menjadi kesimpulan dan saran-saran. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang telah penulis lakukan guna 

untuk terselesaikannya skripsi ini, maka penulis menarik kesimpulan, sebagai berikut. 

Pertama, Aluk Todolo merupakan suatu kepercayaan tua atau kepercayaan leluhur 

yang telah ada sejak zaman dahulu dan diyakini oleh masyarakat Toraja. Hingga kini 

agama suku ini masih ada, namun para penganut mulai berkurang karena ada banyak 

ketidakjelasan dalam agama suku ini, terlebih khusus untuk mengajarkan kebenaran tidak 

memiliki buku atau kitab sebagai panduan, dan alasan lain dikarenakan keterbukaan Suku 

Toraja terhadap dunia luar. 

Kedua, peran orang tua penganut Aluk Todolo tidak berbeda dengan orang tua pada 

umumnya yang selalu mengharapkan kebaikan bagi anak-anaknya. Namun, satu sisi yang 

berbeda dilakukan oleh penganut Aluk Todolo ini adalah rata-rata tidak mempertahankan 

anak mereka sebagai generasi yang meneruskan kepercayaan Aluk Todolo. Alasannya 

karena ada perkembangan dan keterbukaan agama suku terhadap dunia luar membuat para 

penganut Aluk Todolo ini menyadari bahwa keyakinan yang mereka anut dan akui ternyata 

tidak diakui oleh pemerintah, bahkan mereka juga tidak memiliki buku sebagai pedoman 

pengajaran mengenai kepercayaan yang dianut dan kepercayaan ini hanya disampaikan 

dari mulut ke mulut (secara lisan saja). 

Ketiga, yang memicu keaktifan remaja dalam beribadah adalah keluarga, sekolah 

dan gereja. Keberadaan ketiga hal ini yang membuat remaja aktif dan mau terlibat dalam 

kegiatan dalam gereja jika tanpa dukungan, remaja bisa saja menjadi tidak aktif karena 

masa-masa remaja adalah masa transisi yang dialami namun mereka dapat diteguhkan 

untuk tetap konsisten pada satu hal melalui dukungan yang diberikan oleh keluarga, 

sekolah dan gereja. Terkhusus untuk orang tua faktor yang memengaruhi keaktifan remaja 

karena orang tua menjalankan perannya sebagai pendidik, teladan, dan menanamkan 

disiplin, dari hasil penelitian membuktikan bahwa orang tua memotivasi dan memberi 

kebebasan kepada anak-anaknya menjadi pengikut Yesus. Walaupun peran orang tua 

dalam menanamkan nilai kerohanian yang dianutnya tidak dilakukan, namun dapat 

memberikan dampak positif bagi remaja agar dapat menjadi pengikut Yesus. 

Keempat, kesempatan yang begitu baik ketika gereja diberi kepercayaan untuk 

membina anak-anak yang orang tuanya masih menganut Aluk Todolo karena harapan bagi 
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anak-anak untuk mengenal kebenaran dan keselamatan adalah gereja yang telah diberi 

kepercayaan untuk membina, tiga cara yang dapat dilakukan gereja untuk membina anak 

dan remaja adalah melalui pelayanan, pesekutuan, dan perkunjungan. 

 

Saran-saran 

Akhir dari penulisan skripsi ini penulis akan memberikan saran-saran yang dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya, berikut adalah saran-saran yang dapat diteliti oleh 

mahasiswa selanjutnya. 

Pertama, anak-anak yang orang tuanya masih menganut agama suku Aluk Todolo 

sangat membutuhkan pembinaan yang dapat membuat mereka menjadi pribadi yang benar-

benar mengenal Kristus. Namun, kekurangan tenaga yang melayani, sehingga sangat 

diharapkan kampus dan pengurus daerah memperhatikan hal ini agar onag-orang yang 

telah dimenangkan dapat dimuridkan. 

Kedua, melalui hasil penelitian skripsi ini didapati bahwa penganut agama suku 

Aluk Todolo menyadari keberadaannya di tengah-tengah masyarakat mulai terancam, 

melalui itu membuka wawasan gereja ke depan agar dapat mengetahui apa yang menjadi 

strategi untuk menjangkau mereka. 

Ketiga, sebuah masalah yang juga penulis temukan di lapangan dan dapat menjadi 

objek penelitian adalah hubungan gereja-gereja antar denominasi. Khususnya Gereja 

Kemah Injil hanya dipandang sebelah mata, dan beberapa hamba Tuhan mengatakan 

bahwa masyarakat dari denominasi lain beranggapan Gereja Kemah Injil merupakan 

agama baru.  

Keempat, hidup di tengah budaya yang sangat kental menjadi tantangan bagi setiap 

orang percaya bagaimana harus menghargai budaya dan menjadikan budaya di bawah 

firman Tuhan. Namun fakta bahwa firman Tuhan berada di bawah budaya, banyak 

masyarakat yang telah menjadi Kristen, tapi lebih mengutamakan kegiatan-kegiatan dalam 

kebudayaan dan mengabaikan kegiatan-kegiatan dalam gereja.  

Kelima, anak sebagai penerus dalam keluarga bahkan bangsa sangat membutuhkan 

orang tua sebagai pendidik yang dapat mengarahkan kehidupan anak-anaknya. Melalui 

penulisan ini diharapkan dapat menolong para orang tua untuk dapat menjadi pengajar dan 

media pembelajaran itu sendiri, terkhusus dalam hal kerohanian. 

 Keenam, di tengah budaya yang masih menganut agama suku dan belum dapat 

berbahasa Indonesia dengan benar karena ketertinggalan, salah satu cara agar dapat 

menjangkau dan mengenalkan Injil kepada mereka adalah dengan menggunakan metode 

cerita Alkitab secara lisan. Sehingga diperlukan sikap para pelayan yang mempersiapkan 

diri untuk menceritakan Alkitab secara lisan dan akan lebih baik menggunakan bahasa 

daerah yang digunakan oleh agama suku tersebut. 

 Ketujuh, mengadakan penelitian perihal bagaimana kontekstualisasikan Injil dengan 

kepercayaan Aluk Todolo. Wahyu Tuhan telah meresap ke dalam budaya manusia.
12

 Hal 

ini menolong dalam pelaksanaan penginjilan. 
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